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Abstrak. Tujuan penelitian ini, yaitu 1) untuk mengetahui adanya perbedaan
pemahaman konsep yang belajar menggunakan laboratorium virtual olabs dan
konvensional, 2) untuk mengetahui adanya perbedaan pemahaman konsep siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, 3) untuk mengetahui adanya interaksi
antara laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar terhadap pemahaman konsep
siswa. Jenis penelitian menggunakan eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan
model penelitian Pretest-Posttest Control Grup Design. Populasi dari penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas XI SMAN | Arjasa semester genap tahun ajaran 2023.
Pengambilan sampel menggunakan teknik porpusive sampling. Sampel penelitian ini
menggunakan 100 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data
motivasi belajar menggunakan angket dan data pemahaman konsep menggunakan
soal objektif dengan menggunakan analisis uji T-test dan uji anova dua jalur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) ada perbedaan pemahaman konsep yang belajar
menggunakan laboratorium virtual olabs dan konvensional, 2) ada perbedaan
pemahaman konsep siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, 3) ada
interaksi antara laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar terhadap pemahaman
konsep siswa..
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Pendahuluan

Saat ini, Indonesia telah memasuki era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan adanya
perkembangan teknologi baru yang menggantikan teknologi terdahulu (Maulana et al., 2019). Di
era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi yang pesat mempengaruhi kegiatan belajar-
mengajar (Wicaksana & Anistyasari, 2020). Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan
menjadi sarana penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efesien
(Tafonao, 2018). Wujud penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan dibuktikan dengan
semakin banyaknya media pembelajaran berbasis teknologi yang memudahkan guru
menyampaikan materi pembelajaran tanpa harus bertatap muka langsung dengan siswa (Supari et
al., 2021).

Media pembelajaran adalah alat komunikasi antara guru dan siswa yang dapat membantu
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga makna pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai (Nurrita,
2018). Media pembelajaran interaktif merupakan wujud media pembelajaran yang diseleraskan
dengan perkembangan teknologi tuntutan belajar pada era revolusi industri 4.0 (Yanto, 2019).
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Media pembelajaran interaktif yang dikemas dalam bentuk perangkat lunak atau software
komputer yang menarik akan dapat merangsang dan memotivasi peserta didik untuk belajar
(Zulhelmi et al., 2017). Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa (Putri, 2017). Media pembelajaran yang menarik dapat membangkitkan minat dan
motivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak akan merasa bosan dan lebih semangat ketika
belajar (Febrita & Ulfah, 2019).

Motivasi sangat penting dimiliki agar siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik,
sehingga hasil belajar yang siswa peroleh akan jauh lebih maksimal (Widiyanti & Ansori, 2020).
Motivasi menurut Hamzah (2008) adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
melakukan sesuatu. Motivasi ini berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam aktivitas di kelas,
seperti dorongan untuk melakukan sesuatu berdasarkan tujuan tertentu (Putri, 2017). Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2010) dalam (Sitompul et al., 2018) motivasi belajar dapat tergolong
rendah atau tinggi. Apabila motivasi belajar siswa tinggi, siswa akan menunjukkan sikap
dan perilaku belajar yang baik seperti siswa menunjukkan semangat yang tinggi dalam
melakukan aktivitas belajar, tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun
dalam waktu yang lama, serta tidak mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar. Sebaliknya,
apabila motivasi belajar siswa rendah, siswa akan menunjukkan sikap dan perilaku belajar
yang tidak baik seperti malas dalam belajar, aktivitas belajar dianggap sebagai suatu beban,
serta cepat lelah dan bosan dalam belajar (Widiyanti & Ansori, 2020).

Dalam kegiatan pembelajaran fisika, permasalahan yang sering dihadapi siswa adalah
kesulitan memahami konsep fisika dikarenakan konsep yang dipelajari siswa bersifat abstrak
(Kurniawan et al., 2020). Hal ini disebabkan karena guru hanya mengajarkan fisika yang bersifat
abstrak melalui pembelajaran dikelas dan tidak mengajak siswa mengamati fenomena fisika
melalui kegiatan praktikum (Swandi et al., 2014). Kegiatan praktikum jarang dilakukan
dikarenakan kurangnya ketersediaan alat dan bahan laboratorium yang lengkap yang digunakan
untuk menunjang kegiatan praktikum di laboratorium. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi
alternatif untuk melakukan kegiatan praktikum yang mampu memberikan pengalaman langsung
kepada siswa untuk mengamati fenomena fisika yaitu dengan menggunakan virtual experiment
atau laboratorium virtual (Sarini, 2015).

Sutrisno (2011) berpendapat bahwa laboratorium virtual ini dapat digunakan untuk
membantu proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap
materi fisika, dan untuk mengantisipasi ketidaksiapan laboratorium nyata di sekolah (Hikmah et
al.,, 2017). Laboratorium virtual sebagai media pembelajaran memiliki beberapa memiliki
beberapa kelebihan vyaitu dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa; memperbaiki
ketarampilan  berpikir ~ kreatif dan pemecahan masalah secara ilmiah, serta dapat
mengembangkan keterampilan di bidang ICT tanpa mengabaikan pengetahuan mengenai
laboratorium (Hermansyah et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis ICT berpengaruh terhadap meningkatnya pemahaman konsep siswa (Rista,
2019).

Salah satu jenis aplikasi laboratorium virtual yang dapat kita gunakan yaitu olabs (Andi
Quraisy et al., 2023) (Lestari et al., 2023). Olabs merupakan sebuah aplikasi berbasis multimedia
interaktif yang berisi desain alat-alat laboratorium yang dibuat oleh perangkat lunak untuk
memudahkan memudahkan guru dan siswa melakukan kegiatan praktikum secara online seolah-
olah sedang melakukan kegiatan praktikum di laboratorium yang sebenarnya (Rihi et al., 2022).
Olabs menyediakan simulasi-simulai percobaan di bidang sains yang bisa digunakan oleh
guru dalam memenuhi kebutuhan keterlaksanaan praktikum di sekolah. Penggunaan olabs sangat
efektif dan efisien, karena dapat meminimalisir penggunaan waktu pada pelaksanaan dan dapat
dilakukan secara berulang-berulang (Bungkuran et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan pemahaman konsep yang
belajar menggunakan laboratorium virtual olabs dan konvensional, untuk mengetahui adanya
perbedaan pemahaman konsep siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, dan
untuk mengetahui adanya interaksi antara laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar
terhadap pemahaman konsep siswa.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimen atau eksperimen semu dengan desain
penelitian menggunakan “Pretest-Posttest Control Group Design”. Penelitian ini menggunakan
dua kelas yang dipilih dengan teknik porpusive sampling, dimana satu kelas menjadi kelas
eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis
laboratorium virtual olabs, dan satu kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran
konvensional. Subyek penelitian yaitu siswa SMAN 1 Arjasa kelas XI MIPA 1 - XI MIPA 4
dengan jumlah 100 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data motivasi belajar dan data pemahaman konsep. Data motivasi diperoleh melalui angket atau
kuisioner yang diisi oleh tiap siswa. Pemberian angket dilakukan sebelum diberi perlakuan media
pembelajaran baik kelas ekperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data pemahaman konsep
diperoleh dari nilai tes tertulis dengan bentuk soal objektif sebelum dan sesudah diberi perlakuan
media pembelajaran berbasis laboratorium virtual olabs untuk kelas eksperimen dan media
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Desain penelitian Pretest-Posttest Control
Group Design adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0 X1 0,
Kontrol O3 Xz O,

Keterangan:

01 : kegiatan pretest pada kelas eksperimen

O- : kegiatan posttest pada kelas eksperimen

X1: menggunakan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual olabs
Xz : menggunakan media pembelajaran konvensional

Qs : kegiatan pretest pada kelas kontrol

Q. : kegiatan posttest pada kelas kontrol

Tabel 2. Rancangan Anova Dua Jalur
Variabel Bebas Media Pembelajaran (A)
Lab Virtual Olabs (A1)  Konvensional (Az)

Variabel Moderat
Motivasi (X) Tinggi (B1) A:B; AxB1
Rendah (Bz) AB; AzB2

Keterangan:

A:B1 : Kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran
berbasis laboratorium virtual olabs untuk siswa yang memiliki motivasi tinggi.

A1B;: Kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran
berbasis laboratorium virtual olabs untuk siswa yang memiliki motivasi rendah

A;B1 : Kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran
konvensional untuk siswa yang memiliki motivasi tinggi.

A;B; : Kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran
konvensional untuk siswa yang memiliki motivasi rendah.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 3. Data Motivasi Belajar

Kelas Motivasi Jumlah siswa
Tinggi. Rendah
Eksperimen 26 24 50
Kontrol 24 26 50
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Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 26 dan yang memiliki motivasi belajar rendah
sebanyak 24 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
sebanyak 24 siswa dan yang memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 26 siswa.

Tabel 4. Data Pretest

Kelas Jumlah Pemahaman Konsep Rata-rata Standar Deviasi
Siswa Tertinggi Terendah
Eksperimen 50 80 10 46 19,37
Kontrol 50 70 0 34,6 21,40

Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai pretest tertinggi untuk kelas eksperimen adalah 80
dan nilai terendah adalah 10 sedangkan nilai pretest tertinggi untuk kelas kontrol adalah 70 dan
nilai terendahnya adalah 0. Untuk rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 46, sedangkan
rata-rata nilai pretest untuk kelas kontrol adalah 34,6. Nilai standar deviasi data pretest untuk
kelas eksperimen adalah 19,37, sedangkan pada kelas kontrol nilai standar deviasinya adalah
21,40.

Tabel 5. Data Pretest

Kelas Jumlah Pemahaman Konsep Rata-rata Standar Deviasi
Siswa Tertinggi Terendah
Eksperimen 50 90 40 65 16,69
Kontrol 50 80 30 55 16, 19

Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai posttest tertinggi untuk kelas eksperimen adalah 90
dan nilai terendah adalah 40, sedangkan nilai posttest untuk kelas kontrol yaitu 80 dan nilai
terendah adalah 30. Rata-rata nilai posttest untuk kelas eksperimen adalah 65, sedangkan rata-
rata nilai posttest untuk kelas kontrol adalah 55. Nilai standar deviasi pada kelas eksperimen untuk
data posttest adalah 16,69, sedangkan pada kelas kontrol nilai standar deviasi adalah 16,19.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar
terhadap pemahaman konsep siswa maka dilakukan analisis data oleh peneliti. Karena itu
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas seperti ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 6. Uji Normalitas Data Motivasi Belajar

o Sig
Eksperimen 0,05 0,200
Kontrol 0,05 0,200
Tabel 7. Uji. Normalitas Data Pretest-Posttest
o Sig
Pretest Eksperimen 0,05 0,200
Posttest Kontrol 0,05 0,80
Posttest Eksperimen 0,05 0,200
Posttest Kontrol 0,05 0,57

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 6 dan tabel 7 diperoleh nilai sig > 0,05, maka
bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut memiliki varians yang homogen.

Tabel 8. Uji. Homogenitas Data Motivasi. Belajar

o Sig
Motivasi Belajar 0,05 0,403
Tabel 9. Uji. Homogenitas Data Pretest-Posttest
o Sig
Pemahaman Konsep 0,05 0,194
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 8 dan tabel 9 diperoleh nilai sig > 0,05,
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji
prasyarat, data selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada penlitian ini menggunakan
uji T-test dan uji anova dua jalur. Hasil uji T-test dan uji anova dua jalur ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 10. Uji T-test Data Pemahaman Konsep

F Sig Sig. (2- tailed)
Pretest 0.403 0.527 0.006
Pretest-Posstes 8.177 0.005 0.000

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai sig (2- tailed) < 0,05 maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa ada perbedaan siginifikan antara pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 11. Uji T-test Data Motivasi Belajar

F Sig Sig. (2- tailed)
Motivasi tinggi 0.000 0.987 0.028
Motivasi rendah 0.002 0.960 0.027

Berdasarkan tabel 11 diperoleh nilai sig (2- tailed) < 0,05 maka bisa ditarik kesimpulan
bahwa ada perbedaan siginifikan antara motivasi tinggi dan motivasi rendah siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Tabel 12. Uji. Anova 2 Jalur

Sig
Lab virtual olabs*Motivasi Belajar 0,017

Berdasarkan tabel 12 diperoleh nilai sig < 0,05. Karena sig < 0,05 maka Hy ditolak,
sehingga ada interaksi laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar terhadap pemahaman
konsep siswa.

1. Perbedaan pemahaman konsep siswa konsep yang belajar menggunakan laboratorium virtual
olabs dan konvensional

Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan media
pembelajaran berbasis laboratorium virtual olabs dan siswa yang belajar menggunakan media
pembelajaran konvensional dapat dilihat dari hasil analisis uji T-test menggunakan SPSS
diperoleh nilai sig < 0,05. Karena nilai sig < 0,05 sehingga ada perbedaan pemahaman konsep
siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual olabs dan
siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh penerapan laboratorium virtual terhadap pemahaman konsep siswa (Hikmah et
al., 2017). Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa penerapan laboratorium virtual mampu
meningkatkan hasil belajar, penguasaan konsep dan keterampilan proses sains (Rosdiana et
al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rihi (2022) juga membutikan bahwa laboratorium
virtual olabs dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Adanya perbedaan tingkat pemahaman konsep siswa yang belajar menggunakan
laboratorium virtual olabs dan konvensional dapat disebabkan oleh media pembelajaran
laboratorium virtual olabs yang memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan dengan media
konvensional saat digunakan untuk melakukan kegiatan praktikum (Mu’minah, 2022). Beberapa
kelebihan laboratorium virtual olabs yaitu siswa dapat belajar secara nyaman karena alat dan
bahan di simulasikan di dalam komputer dengan virtual sehingga tidak terlalu berbahaya, siswa
dapat belajar dan mengembangkan kreativitas untuk melakukan percobaan dengan mudah,
keinginan siswa untuk belajar akan lebih meningkat karena disajikan dengan animasi yang lebih
menarik, dapat mendorong siswa untuk lebih aktif di dalam proses belajar (Kurniawan et al.,
2015). Selain itu laboratorium virtual olabs dilengkapi dengan fitur-fitur penunjang praktikum
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seperti teori, prosedur, animasi, simulator, video, viva voce, sumber daya (resources) dan
feedbaack(Masithoh, 2021).

2. Perbedaan pemahaman konsep siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah

Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
motivasi rendah dapat dilihat dari hasil analisis uji T-test menggunakan SPSS diperoleh nilai sig
< 0,05. Karena nilai sig < 0,05 sehingga ada perbedaan pemahaman konsep siswa yang memiliki
motivasi tinggi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ada perbedaan
kemampuan pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah)
(Yanda et al., 2019). Penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan pemahaman
konsep yang dicapai oleh peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan peserta didik
yang memiliki motivasi belajar rendah (Naharuddin, 2021).

Motivasi dan pemahaman konsep merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki
dan dikembangkan siswa. Karena untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep,
memerlukan motivasi belajar siswa (Zuleni & Marfilinda, 2022). Madden (2011) menyatakan
bahwa tingkat motivasi yang berbeda dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Dalam
kegiatan pembelajaran, motivasi merupakan daya penggerak bagi siswa untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal. Motivasi dapat menjadi daya penggerak bagi siswa untuk mencari tahu
konsep-konsep materi yang dipelajari sehingga siswa benar-benar memahami konsep materi yang
dipelajari, bukan hanya sekedar menghafal (Utami et al., 2017). Oleh sebab itulah siswa yang
memiliki motivasi tinggi akan menghasilkan kemampuan pemahaman konsep yang tinggi,
sebaliknya siswa yang memiliki motivasi rendah akan menghasilkan kemampuan pemahaman
konsep yang rendah pula (Liliana et al., 2015).

3. Interaksi antara laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar terhadap pemahaman konsep
siswa

Adanya interaksi antara laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar terhadap
pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari hasil analisis anova dua jalur menggunakan SPSS
diperoleh nilai signifikansi 0,017 yang artinya nilai sig > 0,05. Karena nilai sig > 0,05 sehingga
ada interaksi antara laboratorium virtual olabs dan motivasi belajar terhadap pemahaman konsep
siswa.

Estimated Marginal Means of Pemahaman Konsep

70 Motivasi
Belajar

Tinggi
—— Rendah

5
55

s0 \
as -

olabs konvensional

Estimated Marginal Means

Media Pembelajaran

Gambar Interaksi media pembelajaran dan maotivasi belajar terhadap
pemahaman konsep siswa

Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya pemahaman konsep siswa dipengaruh oleh
media pembelajaran yang digunakan dan motivasi belajar. Siswa yang belajar menggunakan
laboratorium virtual olabs dengan tingkat motivasi tinggi menghasilkan pemahaman konsep yang
lebih baik di bandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran
konvensional dengan tingkat motivasi yang tinggi juga. Dan begitupun dengan siswa yang belajar
menggunakan laboratorium virtual olabs dengan tingkat motivasi rendah akan menghasilkan
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pemahaman konsep yang lebih baik di bandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan
media pembelajaran konvensional dengan tingkat motivasi yang rendah juga (Muthmainnah et
al., 2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarini (2015), dalam penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang belajar melalui
model pembelajaran dengan virtual experimentdan siswa yang belajar melalui model
pembelajaran konvensional, pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa laboratorium virtual dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Adi et al., 2016). Hal ini juga dibuktikan dengan nilai rata-rata pemahaman konsep
siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah.

Penutup

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu penerapan labratorium virtual olabs dapat
meningkatkan pemahamn konsep fisika siswa. Selain itu motivasi belajar juga merupakan faktor
yang sangat penting terhadap meningkatkannya pemahaman konsep siswa. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi akan cenderung memiliki kemampuan pemahaman konsep yang tinggi dan
begitupun sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi rendah memiliki kemampuan pemahaman
konsep yang rendah pula. Jadi dapat ditarik kesmpulan bahwa meningktanya pemahaman konsep
tidak hanya dipengaruhi oleh media pembelajaran yang diterapkan namun juga dipemgaruhi oleh
motivasi belajar siswa.
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